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Rancang Bangun Sistem Keamanan Dan Monitoring Rumah  Menggunakan Sistem Internet Of Thing(IoT) Dengan Radio Frequency Identification(RFID) Berbasis Mikrokontroler adalah sebuah sistem keamanan dan monitoring rumah dimana menggunakan Radio Frequency Identification(RFID) sebagai kunci rumah dan sensor PIR (Passive Infra-Red) sebagai pendeteksi Gerakan. Sistem ini juga menggunakan teknologi Internet Of Thing(IoT) dimana menggunakan aplikasi Telegram sebagai penerima notifikasi apabila terdeteksi gerakan. Dengan menggunakan Telegram rumah dapat dipantau dari jarak jauh.
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[bookmark: _Toc51744835]1.1 Latar Belakang
Menurut data  statistik kriminal Bappenas (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) 2014 pencurian untuk keseluruhan provinsi selama tahun 2005 berada pada kisaran 17,4–68,2%. Cakupan kejadian tersebut pada tahun 2008 menurun menjadi sebesar 9,3–75,9% dan pada tahun 2011 meningkat kembali menjadi sebesar 7,8–74,5%. Kurangnya tingkat keamanan rumah dan mahalnya biaya untuk pengamanan ekstra menjadi penyebab seringnya terjadi pencurian. Pengamanan ekstra pada rumah sangat penting untuk meningkatkan keamanan pada rumah seperti mengunci rumah atau menambahkan gembok pada pintu rumah. Penggunaan kunci pintu manual atau kunci pintu analog kurang aman jika dibandingkan dengan kunci pintu digital karena kunci pintu manual sudah banyak digunakan oleh masyarakat luas dan juga lubang kunci mudah diotak-atik seperti dicongkel sehingga bisa terbuka sendiri tanpa harus menggunakan kunci pemilik rumah. Sedangkan, dengan menggunakan kunci digital akan lebih aman karena kunci digital memiliki sistem keamanan yang lebih seperti terdapat alarm yang dapat mengeluarkan suara peringatan jika terdapat tindakan mencurigakan menurut website www.kuncirumahku.com.
Pada tahun 2018 Ade Mubarok dkk telah melakukan penelitian tentang sistem keamanan rumah menggunakan RFID, Sensor PIR dan modul GSM berbasis mikrokontroler Atmega328. Sistem yang mereka buat diterapkan pada prototype sebuah rumah. Konsep sistem keamanan rumah sebagai berikut, input dari sensor RFID , sensor sentuh, modul GSM dan sensor PIR akan diproses oleh mikrokontroller Atmega328. Ketika kartu RFID atau sensor sentuh diaktifkan maka kunci solenoid akan membuka pintu rumah kemudian layar LCD dan lampu LED akan menampilkan indikator hak akses. Apabila pemilik rumah mengirimkan SMS ke modul GSM untuk mengaktifkan alarm, maka sensor PIR akan aktif. Jika ada pergerakan didalam rumah maka sensor PIR akan mengirimkan sinyal ke mikrokontroler dan menghasilkan output peringatan SMS
1

tanda bahaya melalui modul GSM ke nomor handphone pemilik rumah serta membunyikan buzzer. Penelitian ini memiliki satu kekurangan yaitu antarmuka antara user dengan alat masih menggunakan modul GSM yang mana masih berbayar untuk mengirim pesan perintah dari user ke alat yang diperintah.
Dari penelitian yang dilakukan diatas, penulis tertarik untuk merancang sebuah sistem untuk keamanan dan monitoring rumah menggunakan RFID(Radio Frequency Identification) berbasis mikrokontroler Wemos D1. Pada sistem ini juga menggunakan teknologi Internet of Thing(IoT) dimana penulis dapat memonitor user, seperti menambahkan user, memberi akses pada user melalui sebuah website database.

[bookmark: _Toc51744836]1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana merancang alat pengamanan dan monitoring rumah menggunakan sistem Internet of Thing(IoT) dengan teknologi Radio Frequency Identification (RFID) dan mikrokontroler Wemos D1.
b. Bagaimana cara mendaftarkan RFID tag agar dikenali oleh RFID reader sehingga memiliki akses untuk membuka rumah dan mengirim notifikasi ke Telegram.
c. Bagaimana cara mengkalibrasi sensor PIR agar dapat mendeteksi gerakan sesuai jangkauan yang ditentukan dan mengurangi noise yang dihasilkan.

[bookmark: _Toc51744837]1.3 Tujuan
a. Agar dapat mengenalkan RFID tag dan memberi akses untuk dapat membuka pintu pada prototype rumah.
b. Agar dapat mengstabilkan sensor PIR untuk mendeteksi gerakan pada jangkauan yang ditentukan dan mengurangi noise yang dihasilkan.

[bookmark: _Toc51744838]1.4 Manfaat
a. Memudahkan untuk memonitoring rumah.
b. Memberikan pengamanan ekstra pada rumah dengan biaya yang minim.
[bookmark: _Toc51744839]
1.5 Batasan Masalah 
a. Sistem pengamanan rumah ini hanya diuji pada prototype ruangan dalam miniatur rumah.
b. Menggunakan mikrokontroler Wemos D1 R1.
c. Sensitivitas sensor PIR tergantung kondisi di daerah sekitar, karena sensor PIR menangkap energi panas dan juga noise yang dihasilkan cukup besar,
3




[bookmark: _Toc51744840]BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc51744841]2.1 RFID reader module MFRC522
MFRC522 RFID Reader Module adalah sebuah modul berbasis IC Philips MFRC522 yang dapat membaca RFID dengan penggunaan yang mudah dan harga yang murah, karena modul ini sudah berisi komponen-komponen yang diperlukan oleh MFRC522 untuk dapat bekerja. Modul ini dapat digunakan langsung oleh MCU dengan menggunakan interface SPI, dengan suplai tegangan sebesar 3,3V. MFRC522 merupakan produk dari NXP yang menggunakan fully integrated 13.56MHz non-contact communication card chip untuk melakukan pembacaan maupun penulisan. MFRC522 support dengan semua varian MIFARE Mini, MIFARE 1 K, MIFARE 4K, MIFARE Ultralight, MIFARE DESFire EV1 and MIFARE Plus RF identification protocols (Adam, 2014:2).
			 [image: ]
Gambar 2.1 RFID reader MFRC522
    (Sumber: www.makerfabs.com)

[bookmark: _Toc51744842]2.2 Sensor PIR


PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared. Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya ‘Passive’, sensor ini hanya merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi.diterima kembali adalah berbanding lurus dengan jarak objek yang memantulkannya.
4

Sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja disebabkan karena adanya IR Filter yang menyaring panjang gelombang sinar inframerah pasif. IR Filter dimodul sensor PIR ini mampu menyaring panjang gelombang sina inframerah pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga panjang gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar antara 9 sampai 10 mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor.  Bentuk fisik sensor PIR dapat dilihat pada gambar 2.6.
[image: ]
Gambar 2.2 Sensor PIR
(Sumber : www.rhydolabz.com)

[bookmark: _Toc51744843]2.3 Wemos D1
Microcontroller Wemos adalah sebuah Microcontroller pengembangan berbasis modul microcontroller ESP 8266. Microcontroller Wemos dibuat sebagai solusi dari mahalnya sebuah sistem wireless berbasis Microcontroller lainnya. Dengan menggunakan Microcontroller Wemos biaya yang dikeluarkan untuk membangun sistem WiFi berbasis Microcontroller sangat murah, hanya sepersepuluhnya dari biaya yang dikeluarkan apabila membangun sistem WiFi dengan menggunakan Microcontroller Arduino Uno dan WiFi Shield.	
Wemos D1 adalah sebuah mikrokontroler yang kompetibel/mirip dengan arduino uno hanya saja wemos D1 berbasis modul ESP8266, bahasa pemrograman yang digunakan untuk memprogram wemos D1 ini adalah bahasa pemrograman C namun modul esp8266 sudah memiliki cukup banyak library untuk digunakan sehingga pemrograman mikrokontroler berbasis modul esp8266 menjadi relatif mudah meskipun untuk pemula, untuk melakukan pemrograman.


	pada board Wemos D1 ini dapat menggunakan aplikasi Arduino IDE, wemos D1 memiliki 11 digital input/output pins, 1 analog input pin, microusb untuk koneksi, dan power jack 9-24V daya input (Wemos, n.d.). 	
		 [image: ]
 				Gambar 2.3 Wemos D1
			        (Sumber: www.reichelt.com)

[bookmark: _Toc51744844]2.4 Telegram
	Telegram adalah layanan pesan populer yang berbasis pada platform open-source yang dibangun oleh Rusia Pavel Durov pada tahun 2013. Telegram merupakan aplikasi cloud based dan system enkripsi yang menyediakan enkripsi end-to-end, self destruction messages, dan infrastruktur multidata center. Kemuadahan akses yang diberikan telegram yang dapat berjalan di hampir semua platform memberikan kemudahan bagi administrator untuk membangun system notifikasi dengan memanfaatkan fasilitas open Aplication Programing Interface (API) yang disediakan oleh telegram melalui bot yang dapat digunakan untuk mengirimkan pesan secara otomatis. 
Telegram sendiri dipilih karena aplikasi ini gratis, dengan Bot API yang cukup lengkap dan semakin berkembang Aplikasi ini memiliki Bot yang berfungsi sebagai layanan untuk membuat sistem komputasi yang akan dibuat, dan juga bisa dikembangkan oleh masyarakat luasCloud base pada telegram memungkinkan proses pengiriman jauh lebih cepat serta media penyimpanan yang besar. Bot Telegram merupakan sebuah akun khusus yang tidak memerlukan nomer telepon. Akun ini berfungsi sebagai interface untuk menjalakan code yang sudah dibangun. Untuk keamanan data, server perantara pada Telegram akan menangani semua enkripsi dan komunikasi dengan Bot API. Sehingga para pengembang tidak perlu mengetahui bagaimana protokol enkripsi MTProto pada server Telegram bekerja.
 		       [image: ]
Gambar 2.4 Telegram
          (Sumber: www.bbc.com)

[bookmark: _Toc51744845]2.5 Motor Servo
	Motor servo adalah sebuah perangkat sebagai aktuator putar (motor) yang dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor. Motor servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian gear yang melekat pada poros motor DC akan memperlambat putaran poros dan meningkatkan torsi motor servo, sedangkan potensiometer dengan perubahan resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran poros motor servo. 
	Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna untuk mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. untuk mengetahui posisi poros sudah tepat seperti yang di inginkan atau belum, dan jika belum, maka kontrol input akan mengirim sinyal kendali untuk membuat posisi poros tersebut tepat pada posisi yang diinginkan. Motor servo biasa digunakan dalam aplikasi-aplikasi di industri, selain itu juga digunakan dalam berbagai aplikasi lain seperti pada mobil mainan radio kontrol, robot, pesawat, dan lain sebagainya.

[image: ]
Gambar 2.5 Motor Servo
(Sumber: www.tokopedia.com)


2.1 State of art
	No.
	Judul jurnal
	Penulis/tahun
	Perbedaan
	Persamaan

	1.
	Sistem Keamanan Rumah Menggunakan RFID, Sensor PIR dan Modul GSM Berbasis Mikrokontroler
	Ade Mubarok dkk 2018
	· Menggunakan Modul GSM.
	· Implementasi RFID dilakukan pada pengamanan rumah.

	2.
	Sistem Pengamanan Pintu Rumah Dengan RFID Berbasis Wireless ESP8266
	Ryan Laksmana dkk 2018
	· Menggunakan Raspberry Pi sebagai web server.
	· Implementasi RFID dilakukan pada pengamanan rumah.

	3.
	Rancang bangun sistem untuk keamanan dan monitoring rumah menggunakan RFID berbasis mikrokontroler
	Ardi iqbal 2019
	· Menggunakan windows sebagai web server dan juga interface nya.
· Menggunakan MQTT
· Menggunakan WemosD1
	· Implementasi RFID dilakukan pada pengamanan rumah
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[bookmark: _Toc51744846]BAB 3. METODE KEGIATAN
[bookmark: _Toc51744847]3.1 Tempat dan Waktu 
Kegiatan mengenai proposal tugas akhir ini dikerjakan selama 10 bulan. Pengerjaan laporan akhir ini dilakukan di Lab. SKK pada gedung Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember.

[bookmark: _Toc51744848]3.2 Alat dan bahan
3.2.1 Peralatan yang digunakan
1.Laptop
2.Cutter
3.Solder
4.Desolder (Penyedot Timah)
5.Obeng set

3.2.2 Bahan yang diperlukan
Tabel 3.1 Bahan yang diperlukan
	No 
	Nama Bahan
	Jumlah

	1
	MFRC522 RFID
	1 (buah)

	2
	Sensor PIR
	2 (buah)

	3 
	Wemos D1
	1 (buah)

	4 
	Buzzer
	2 (buah)

	5
	RFID Tag
	3 (buah)

	6
	Motor servo
	1 (buah)

	7 
	Led
	2 (buah)

	8 
	Konektor 
	1 (buah)

	9 
	Jumper
	Secukupnya

	10
	Kayu Triplek
	Secukupnya



[bookmark: _Toc51744849]3.3 Metode Kegiatan
	Dalam pengerjaan tugas akhir ini dimulai dengan merancang sistem keamanan dan monitoring rumah menggunakan sistem Internet of Thing dengan  RFID berbasis mikrokontroller yang meliputi perancangan kerangka, penempatan bahan-bahan, dan penempatan sensor ruangan di prototype rumah. Membuat program untuk relay, RFID, sensor PIR dan mikrokontroller Wemos D1. Pembuatan program ini bertujuan agar semua alat dapat bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan. Selanjutnya melakukan analisis terhadap perancangan sistem ini. Hasil akhir dari penelitian tugas akhir ini yaitu sistem keamanan rumah dapat berjalan dengan sempurna sesuai yang dibutuhkan. Selanjutnya melakukan analisis terhadap perancangan sistem ini. 
Agar kegiatan tugas akhir ini dapat berjalan sesuai yang diharapkan, dalam pengerjaannya diperlukan metode yang terorganisir, Berikut beberapa tahap metode dalam menyelesaian tugas akhir ini dapat dilihat dari gambar 3.1 berikut:
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Desain alat







			       Gambar 3.1 Tahapan Kegiatan

3.3.1 Studi pustaka
	Tahap awal untuk mengerjakan tugas akhir ini adalah dengan mencari referensi dan literatur yang berkaitan dengan tugas akhir ini, Pencarian referensi berasal dari buku, jurnal, website, paper, datasheet, makalah, dan sumber-sumber yang lain yang berkaitan dengan tugas akhir penulis.

3.3.2 Analisis
	Pada tahapan ini penulis melakukan analisa untuk menentukan bahan-bahan yang dibutuhkan agar tugas akhir ini dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan awal, Setelah bahan yang diperlukan sudah teranalisa barulah menuju tahapan selanjutnya yaitu perancangan alat.
3.3.3 Perancangan Alat
	Setelah mempelajari dan memahami beberapa referensi diperlukan juga perancangan alat yang akan dikerjakan. Perancangan alat ini meliputi :
1. Blok diagram 

[image: ]

      Gambar 3.2 Blok diagram 


Berdasarkan gambar diatas bahwa sensor PIR dan MFRC522 RFID Reader sebagai inputan dan semua inputan diproses oleh mikrokontroller Wemos D1. Buzzer dan LED sebagai output daripada sensor PIR. Sedangkan LCD dan servo sebagai output dari MFRC522 RFID reader. Telegram sebagai media untuk Internet of Things output dari sensor PIR apabila terdeteksi sebuah pergerakan akan terkirim sebagai pesan ke aplikasi Telegram, selanjunya telegram memberikan notifikasi berupa pesan dan akan ditampilkan pada serial monitor di software Arduino IDE.

2. Flowchart 
Setelah penulis membuat block diagram maka selanjutkan akan membuat flowchart ,  flowchart perancangan alat ini dibagi menjadi dua flowchart yaitu
flowchart kunci rumah dan flowchart alarm rumah

a) Flowchart kunci rumah
[image: ]
Gambar 3.3 Flowchart kunci rumah

	Bedasarkan flowchart kunci rumah diatas dapat diuraikan yaitu RFID tag yang didekatkan ke RFID reader akan membaca RFID tag yang didekatkan. Jika RFID tag yang didekatkan terbaca dan dikenali atau terdaftar maka RFID reader akan merespon dan membuka kunci solenoid, apabila RFID tag yang didekatkan terbaca dan dikenali atau terdaftar maka RFID reader akan merespon serta mengirimkan notifikasi aplikasi di Telegram, jika RFID reader tidak membaca adanya RFID tag maka  akan memunculkan notifikasi . Gerakan terdeteksi tanpa rfid maka alarm akan berbunyi dan akan mengirim pesan ke telegram pengguna lalu seselai. Gerakan terdeteksi setelah rfid maka alarm tidak berbunyi lalu selesai.
a) Flowchart alarm rumah
[image: ]
Gambar 3.4 Flowchart alarm rumah

	Ada suatu kondisi dimana apabila gerakan terdeteksi setelah rfid berarti gerakan tersebut dari pemilik rumah dan alarm tidak akan berbunyi, dan apabila ada gerakan terdeteksi tanpa rfid alarm akan berbunyi. Sensor PIR aktif dan memulai mendeteksi gerakan. Gerakan terdeteksi tanpa rfid maka alarm akan berbunyi dan akan mengirim pesan ke telegram pengguna lalu seselai. Gerakan terdeteksi setelah rfid maka alarm tidak berbunyi lalu selesai.
3.3.4 Desain alat
	Tahap selanjutnya mendesain gambaran perancangan alat yang nantinya akan menjadi gambaran sistem, tahapan ini dilakukan setelah membuat perancangan alat pada tahapan sebelumnya.
[image: ]		  
	






Gambar 3.5 Desain Alat

Semuan komponen inputan dan ouputan disambungkan ke mikrokontroller Wemos D1. Sensor PIR yang berlabel huruf B diletakkan didalam ruangan sebagai sensor deteksi gerak. Komponen C, H, I sebagai komponen untuk pintu rumah.

3.3.5 Pengujian Alat
	Pengujian alat menjadi tahapan selanjutnya yang harus dilakukan, pada tahapan ini alat akan diuji terus menerus agar alat dapat dibuat sesuai dengan yang diharapkan.

[bookmark: _Toc51744850]3.4 Perancangan pelaksanaan kegiatan
Setelah dilakukan studi pustaka dengan cara mencari dari referensi dan literatur yang berkaitan dengan tugas akhir ini berasal dari buku, jurnal, website, paper, datasheet, makalah dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan tugas akhir penulis, analisis, perancangan alat, pengujian alat desain alat, selanjutnya adalah melakukan perancangan pelaksanaan kegiatan tugas akhir dengan judul sistem keamanan dan monitoring rumah menggunakan sistem Internet of Thing(IoT) dengan Radio Frequency Identification (RFID) berbasis mikrokontroller dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 Perancangan pelaksanaan kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan 
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Studi Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perancangan Alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Desain Alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengujian Alat
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[bookmark: _Toc51744851]BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc51744852]4.1 Hasil studi pustaka
Hasil studi pustaka yang digunakan pada penyusunan tugas akhir dengan judul Rancang Bangun Sistem Keamanan Dan Monitoring Rumah  Menggunakan Sistem Internet Of Thing(IoT) Dengan Radio Frequency Identification(RFID) Berbasis Mikrokontroler berasal dari berbagai sumber. Antar lain jurnal, datasheet, makalah,  dan website . Sebagai mana hasil studi pustaka telah dimuat pada BAB 2 yaitu Sistem yang penulis buat menggunakan  mikrokontroller Wemos D1, RFID Reader MFRC522, Sensor PIR, dan juga Telegram. Dimana telegram digunakan sebagai penerima notifikasi dari sensor PIR dan RFID Reader  apabila menerima input.
[bookmark: _Toc51744853]4.2 Perancangan dan pembuatan alat		
Pada tahapan ini dilakukan pengimplementasian dari semua perancangan yang telah dirancang sebelumnya.
4.2.1 Pembuatan protoype rumah
       Prototipe rumah yang menggunakan bahan dasar kayu triplek dengan ketebalan 6 milimeter dipotong persegi dengan ukuran masing-masing sisi 40cm dan ketinggian 15cm.
[image: ]
                    Gambar 4.1 Prototipe rumah


4.2.2 Perancangan komponen 
	Pada tahap perancangan alat ini bertujuan untuk menggabungkan dan merangkai komponen-komponen sistem pada prototype rumah yang telah dibuat sehingga sistem dapat berjalan. Berikut adalah gambar rangkaian komponen sistem.
               [image: ]		
  			   Gambar 4.1 rangkaian kunci rumah
Berikut adalah penjelasan rinci tentang komponen yang penulis gunakan pada alat yang penulis buat:
a. Alat ini menggunakan sumber daya searus atau AC 
b. Wemos D1 R2 sebagai pengontrol utama pada sistem ini. Wemos D1 R2 ini befungsi sebagai mikrokontroller yang membaca data dari setiap sensor dan mengirimkan ke telegram menggunakan jaringan wifi.
c. Sensor PIR HC-SR501 sebagai sensor yang mendeteksi suatu pergerakan. Dengan fungsi menangkap energi panas yang dihasilkan dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu diatas nol mutlak kemudian membunyikan buzzer sebagai tanda bahwa ada pergerakan.
d. RFID-MFRC522 Reader sebagai sensor pembaca RFID tag yang mana berfungsi sebagai pemutar servo sebagai kunci dan hanya memberi akses terhadap RFID tag yang sudah diberi akses.


Berikut adalah keterangan konfigurasi PIN yang terhubung pada mikrokontroller wemos D1 R2.
Tabel 4.1 Konfigurasi PIN	
	Komponen
	PIN Komponen
	PIN Wemos D1 R2

	Sensor PIR 
HC-SR501
	VCC
	5V

	
	OUTPUT
	D8

	
	GND
	GND

	RFID-MFRC522
	VCC
	3.3V

	
	RST
	SCL/D3

	
	GND
	GND

	
	IRQ
	-

	
	MISO
	MISO/D6

	
	MOSI
	MOSI/D7

	
	SCK
	SCK/D5

	
	SDA
	SDA/D4

	MOTOR SERVO
	OUTPUT
	D2

	
	VCC
	5V

	
	GND
	GND

	Led Merah
	(+)
	11

	
	(-)
	GND

	Buzzer
	(+)
	13

	
	(-)
	GND



[bookmark: _Toc51744854]4.3 Hasil konfigurasi Telegram
	Telegram disini sebagai aplikasi penerima notifikasi adanya pergerakan dari sensor pir yang diproses oleh mikrokontroller wemos D1 R2. Alasan penulis menggunakan aplikasi Telegram karena aplikasi ini user friendly dan banyak dikenal setiap kalangan.
	Langkah pertama  yang penulis lakukan adalah membuat bot pada aplikasi telegram dengan cara mencari botFather  pada aplikasi lalu ketikkan /newbot untuk membuat bot kemudian memberi nama bot dengan nama pirnotif_bot.      
setelah selesai membuat bot akan otomatis mendapatkan token untuk digunakan pada proses coding pada Arduino IDE. 
Langkah kedua ialah mendapatkan ID untuk bot yang sudah di buat yang akan digunakan untuk proses coding pada Arduino IDE. Pertama cari IDbot lalu kirimkan pesan  /getid lalu secara otomatis akan mendapatkan ID.
     [image: ][image: ]         
Gambar 4.2 Membuat bot baru dan mendapatkan id pada telegram

[bookmark: _Toc51744855]4.4 Pembuatan Alat
4.4.1 Pemasangan komponen 
	Pada proses pemasangan komponen  di prototype rumah dipasang sesuai desain yang sudah ada. Yang pertama RFID-MFRC522 Reader diletakkan dibagian depan prototype rumah sebagai sensor pembaca untuk memutar servo sebagai kunci pintu  protype rumah.

[image: ]
Gambar 4.3 Letak pemasangan RFID-MFRC522 Reader
	Pada bagian depan dibalik pintu prototype rumah, terdapat servo yang berfungsi sebagai kunci rumah yang ditempelkan di dinding menggunakan lem dan di sambung dengan potongan kayu sepanjang 9cm untuk menggerakan pintu pada prototype rumah.
[image: ]
Gambar 4.4 Letak pemasangan motor servo

Pada bagian dalam prototype rumah ruang depan terdapat sensor PIR yang diletakkan di bagian samping sehingga menjangkau setiap sudut ruang depan. Disekitar sensor ditutupi dengan plastic ukuran 8cm x 4cm berfungsi untuk memfokuskan  jangkauan deteksi sensor ke ruang depan.

[image: ]
Gambar 4.5 Letak sensor PIR pada ruang depan prototype rumah
Pada bagian dalam prototype rumah ruang belakang terdapat  juga sensor PIR yang diletakkan di bagian samping sehingga menjangkau setiap sudut ruang belakang. Disekitar sensor ditutupi dengan plastic ukuran 8cm x 4cm berfungsi untuk memfokuskan  jangkauan deteksi sensor ke ruang belakang. Semua komponen yang terpasang terhubung ke mikrokontroller Wemos D1 R2.
[image: ]
Gambar 4.6 Letak sensor PIR pada ruang belakang prototype rumah

[image: ]

Gambar 4.7 Hasil keseluruhan
4.4.2 Pembuatan program
        Berikut hasil pembuatan program pada aplikasi Arduino IDE yang akan dimasukkan ke dalam Wemos D1 R2 untuk mengontrol seluruh sistem dari semua komponen.
Kode Program 4.4.2 Program Pada Wemos D1 R2
1.#include <SPI.h>
2.#include <MFRC522.h>
3.#include <Servo.h>
4.#define SS_PIN D4
5.#define RST_PIN D3
6.int pirPin = D13;
7.int pirState = LOW;
8.int buzzer = D8;
9.int val;
10.long duration, distance;
11.MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);
12.Servo myServo; 
13.
14.void setup(){
15.Serial.begin(9600);
16.SPI.begin();      
17.mfrc522.PCD_Init();   
18.myServo.attach(D2); 
19.myServo.write(0); 
20.pinMode(D13, INPUT);
21.pinMode(D8, OUTPUT);
22.Serial.println("Put your card to the reader...");
23.Serial.println();
24.}
25.
26.void loop() {
27.baca_rfid;
28.baca_pir1;
29.}
30.
31.void baca_rfid() {
32.if ( ! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent())
33.{
34.return;
35.}
36.if ( ! mfrc522.PICC_ReadCardSerial())
37.{
38.return;
39.}	
40.Serial.print("");
41.String content = "";
42.byte letter;
43.for (byte i = 0; i < mfrc522.uid.size; i++)
44.{
45.Serial.print(mfrc522.uid.uidByte[i] < 0x10 ? " 0" : " ");
46.Serial.print(mfrc522.uid.uidByte[i], HEX);
47.content.concat(String(mfrc522.uid.uidByte[i] < 0x10 ? " 0" : " "));
48.content.concat(String(mfrc522.uid.uidByte[i], HEX));
49.}
50.Serial.println();
51.Serial.print("Message : ");
52.content.toUpperCase();
53.if (content.substring(1) == "D9 5A D6 C1") 

[bookmark: _Toc51744856]4.5 Pengujian Alat
     Selanjutnya untuk melakukan analisa perlu dilakukan pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah semua sistem telah berjalan sesuai dengan rencana.
4.5.1 Pengujian sensor PIR
         Sensor PIR menangkap energi panas yang dihasilkan oleh objek yang memiliki nilai suhu diatas nol pada jarak tertentu. Pengujian dilakukan dengan mendekatkan objek dengan sensor dan mengatur tingkat sensitivitas dengan memutar Sensitivity Adjustment pada sensor PIR sesuai kebutuhan. Pada tahap ini, penulis melakukan kalibrasi dan pengujian terhadap kedua sensor PIR dan hasilnya kedua sensor PIR berjalan dengan baik
	Pengujian ke -
	Intruksi
	Jarak objek pada sensor
	Waktu respon alat
	Keterangan

	1
	Memberi gerakan di depan sensor PIR
	1 cm
	1,2 detik
	ADA GERAKAN

	2
	Memberi gerakan di depan sensor PIR
	2 cm
	1,4 detik
	ADA GERAKAN

	3
	Memberi gerakan di depan sensor PIR
	4 cn
	3,4 detik
	ADA GERAKAN

	4
	Memberi gerakan di depan sensor PIR
	6 cm
	2,2 detik
	ADA GERAKAN

	5
	Memberi gerakan di depan sensor PIR
	8 cm
	4,3 detik
	ADA GERAKAN


[image: ]
Gambar 4.8 Kalibrasi sensitivitas sensor PIR
 4.5.2 Pengujian RFID-MFRC522 Reader
	Pada tahap ini penulis melakukan pengujian pada 2 buah RFID tag  yaitu RFID tag yang terdaftar dan RFID tag yang tidak terdaftar. Pengujian dilakukan dengan cara mendekatkan RFID tag pada RFID reader MFRC-522.

Tabel  4.3 Pengujian RFID tag terdaftar
	Pengujian ke -
	Intruksi
	Output
	
	Waktu respon alat
	Keterangan

	1
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca Pintu terbuka
	
	1,2 detik
	Berhasil

	2
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca Pintu terbuka
	
	1,4 detik
	Berhasil

	3
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca Pintu terbuka
	
	1,0 detik
	Berhasil

	4
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca Pintu terbuka
	
	1,2 detik
	Berhasil

	5
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca Pintu terbuka
	
	1,3 detik
	Berhasil




Tabel  4.4 Pengujian RFID tag tidak terdaftar
	Pengujian ke -
	Intruksi
	Output
	Keterangan

	1
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca tidak dikenali Buzzer berbunyi
	Berhasil

	2
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca tidak dikenali Buzzer berbunyi
	Berhasil

	3
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca tidak dikenali Buzzer berbunyi
	Berhasil

	4
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca tidak dikenali Buzzer berbunyi
	Berhasil

	5
	RFID Tag didekatkan pada sensor
	RFID Terbaca tidak dikenali Buzzer berbunyi
	Berhasil



4.5.3 Pengujian pengiriman notifikasi ke Telegram
		Pada pengujian kali ini penulis melakukan pengujian dengan  mencoba memberikan gerakan terhadap sensor PIR dan menghitung seberapa cepat notifikasi terkirim ke Telegram. Pada pengujian ini, penulis menggunakan jaringan internet  yang  kurang  memadai, sehingga jeda waktu yang dihasilkan  dalam pengiriman  notifikasi ke telegram sedikit lambat.

Tabel 4.5 Pengujian pengiriman notifikasi ke Telegram
	Pengujian ke -
	Intruksi
	Output
	Waktu respon alat
	Keterangan

	1
	Memberi Gerakan ke sensor PIR
	Telegram menerima notifikasi 
	3,5 detik
	Terkirim

	2
	Memberi Gerakan ke sensor PIR
	Telegram menerima notifikasi terbuka
	2,6 detik
	Terkirim

	3
	Memberi Gerakan ke sensor PIR
	Telegram menerima notifikasi
	4,0 detik
	Terkirim

	4
	Memberi Gerakan ke sensor PIR
	Telegram menerima notifikasi
	3,3 detik
	Terkirim
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[bookmark: _Toc51744857]BAB. 5 KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc51744858]5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari tugas akhir Rancang Bangun Sistem Keamanan Dan Monitoring Rumah  Menggunakan Sistem Internet Of Thing(IoT) Dengan Radio Frequency Identification(RFID) Berbasis Mikrokontroler sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan RFID, memudahkan pemilik rumah dalam membuka dan menutup pintu
2. Kondisi sekitar berpengaruh terhadap sensitivitas sensor PIR.
3. Kondisi jaringan internet berpengaruh terhadap cepat lambatnya pengiriman notifikasi ke telegram.
4. Dengan menggunakan sensor PIR keadaan di dalam rumah dapat terpantau melalui telegram.

[bookmark: _Toc51744859]5.2 Saran
	Untuk pengembangan lebih lanjut tentang tugas akhir Rancang Bangun Sistem Keamanan Dan Monitoring Rumah  Menggunakan Sistem Internet Of Thing(IoT) Dengan Radio Frequency Identification(RFID) Berbasis Mikrokontroler penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Menggunakan sensor lain sebagai pengganti sensor PIR karena noise yang dihasilkan cukup besar.
2. Menggunakan jaringan internet yang cepat dan stabil agar data yang dikirim ke telegram lebih cepat.
3. 
[bookmark: _Toc51744860]DAFTAR PUSTAKA
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